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ABSTRACT 

This research is motivated by the low creativity of students' thinking in learning and teaching materials in 

schools have not fully facilitated students' creative thinking abilities. Creative thinking is very much needed in 

learning, therefore supporting teaching materials are needed that can facilitate students' creative thinking skills, 

one of which is a module. For this reason, researchers will develop a Physics module that integrates creative 

thinking skills in it. This study aims to determine the practicality of the Physics module developed on Newton's 

law material. This type of research is included in research and development or commonly called R&D research. 

The research model with the ADDIE step is the model used in this study. The reason for choosing this model is 

that this model is suitable for module development because each stage carries out an evaluation so as to 

minimize product errors. for data collection in this study used a practicality test questionnaire that had 

previously been validated. This practicality test questionnaire was filled out by practitioners consisting of three 

teachers and 30 students. The data analysis technique uses a practical analysis of the module which is weighted 

using a Likert scale. The average practicality value of the Physics module by teachers and students who 

integrate students' creative thinking skills into Newton's law material is 86% and 91% with very practical 

criteria so that it can be stated that the Physics module has high practicality and can be used in learning. 
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PENDAHULUAN 

Memenuhi tuntutan pendidikan saat seka 

rang ini, banyak hal yang harus ditingkatkan dan 

dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran.  Salah 

satu diantaranya adalah keterampilan 4C yang 

terdiri atas communication (komunikasi), 

critical thinking, collaboration (kolaborasi/ 

kerjasama), dan creative thinking. Keterampilan 

4C adalah keterampilan yang dituntut pada abad 

21 dimana mampu melatih siswa untuk 

berkomunikasi, berpikir kritis, berpikir kreatif 

dan berkolaborasi dalam pembelajaran. Pada 

kegiatan belajarnya siswa dapat mengembang 

kan kemampuan berpikir dari berbagai peristiwa 

alam melalui konsep dan prinsip Fisika dan 

dapat menyelesaikan suatu persoalan baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Kemampuan berpi 

kir untuk memecahkan masalah dari berbagai 

fenomena salah satunya yaitu berpikir kreatif. 

 Berpikir kreatif adalah suatu proses 

dalam berpikir dimana mengarah pada perspek 

tif baru dan pendekatan baru untuk dapat 

memahami sesuatu (McGregor, 2007). Berpikir 

kreatif disebut juga berpikir secara divergen 

maksudnya adalah dapat berpikir secara terbuka 

dimana tidak hanya fokus pada satu persoalan 

saja tetapi banyak menghasilkan ide yang 

kreatif. Berpikir kreatif ditandai dengan empat 

sub keterampilan yaitu fluency (kelancaran), 

flexibility (keluwesan), originality (ide yang 

dihasilkan baru), elaboration atau ide atau objek 

yang kompleks(Hufri et al., 2020).  

Berpikir kreatif penting dikembangkan 

untuk membantu siswa dalam memecahkan per 

salahan dan mencari ide alternatif dalam menye 

lesaikan permasalahan. Pentingnya pengembang 

an berpikir kreatif juga terdapat pada tujuan 

pendidikan nasional yaitu bahwa pendidikan 

harus dapat mengembangkan kemampuan berpi 

kir, agar siswa dapat menjadi manusia yang 

bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, serta bertanggung jawab (UU 

Nomor 20 Tahun 2003). Untuk itu kemampuan 

berpikir kreatif perlu difasilitasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berpikir kreatif merupakan kemampuan 

yang perlu ditingkatkan melalui pembelajaran 

yang dilakukan siswa di sekolah, antara lain 
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dengan membiasakan pemberian persoalan atau 

permasalahan untuk diselesaikan oleh siswa. 

Tetapi nyatanya kemampuan berpikir kreatif 

siswa masih rendah. Hal ini antara lain disebab 

kan pembelajaran yang dilakukan siswa masih 

berpusat pada guru (teacher centered), hal ini 

kurang memberikan ruang kepada peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

nya sehingga peserta didik hanya sebagai pene 

rima informasi secara pasif. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa ini, harus menjadi perhatian oleh dunia 

pendidikan. Berdasarkan penelitian (Amtining 

sih, 2016) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa memiliki nilai berkisaran 

25,5%, termasuk pada kategori kurang kreatif 

(Amtiningsih et al., 2016). Selanjutnya Peneli 

tian oleh Armandita (2017) mengatakan bahwa 

rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa dalam 

belajar yang dibuktikan dengan pemberian soal 

kepada siswa, sebagian besar jawaban siswa 

kurang tepat. Oleh sebab itu karena rendahnya 

tingkat berpikir kreatif siswa berdampak terha 

dap hasil belajar siswa yang juga menjadi 

rendah (Armandita et al., 2017). 

Pemerintah Indonesia juga sudah melaku 

kan berbagai upaya untuk meningkatan kualitas 

pembelajaran Fisika salah satunya pemerintah 

telah melakukan penyempurnaan kurikulum 

yaitu yang sebelumnya Kurikulum KTSP dan 

sudah berubah menjadi Kurikulum 2013 yang 

terdiri dari tiga kompetensi yaitu kompetensi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan serta 

penerapan pendekatan saintifik(Fadilah & 

Suparwoto, 2016). Pada Kurikulum 2013 nilai-

nilai sikap ditanamkan pada siswa sehingga 

sebanding dengan keterampilan yang didapat 

siswa melalui pengetahuan dalam pembelajaran 

di sekolah. Selanjutnya Mulyasa  mengatakan 

bahwa diharapkan dengan penerapan kurikulum 

2013 ini  dapat menciptakan  siswa yang kreatif, 

produktif dan inovatif sehingga dapat membuat 

kemajuan dalam pendidikan dan meningkatkan 

kompetensi siswa dalam kemampuan berpikir, 

bertindak, dan bersikap(Mulyasa, 2002).  

Guru sebagai fasilitator dan motivator 

juga telah melakukan usaha untuk meningkatkan 

kompetensi siswa dalam kemampuan berpikir 

yaitu guru sudah menggunakan beberapa sumber 

belajar yang menarik supaya siswa mudah 

memahami pembelajaran. Namun usaha tersebut 

belum dapat memfasilitasi siswa dalam mening 

katkan kemampuan berpikir kreatifnya secara 

optimal (Widya, 2018). 

Buku ajar yang digunakan untuk pembe 

lajaran di sekolah belum maksimal dalam 

memfasilitasi pengembangan kemampuan berpi 

kir kreatif siswa. Dengan alasan ini, kemampuan 

berpikir diperlukan siswa terutama kreatif 

kreatif untuk memecahkan berbagai persoalan 

dalam pembelajaran Fisika. Apalagi pada abad-

21 tantangan pendidikan yang menuntut lahirnya 

generasi yang unggul. Kemampuan berpikir 

kreatif dapat ditunjukkan salah satunya dari 

hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembe 

lajaran di sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Mutsaqofah (2019) menyatakan bahwa ada kore 

lasi yang berarti hasil belajar yang diperoleh 

siswa dengan tingkat berpikir kreatif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa dimana siswa yang kreatif juga memiliki 

hasil belajar tinggi (Mutsaqofah, 2019). Untuk 

menunjang pembelajaran agar lebih baik siswa 

perlu difasilitasi dengan perangkat pembelajaran 

untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan 

berpikir siswa. Sebagai contoh tersedianya mo 

dul terintegrasi berpikir kreatif didalamnya. 

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran 

dapat menciptakan proses belajar secara mandiri 

dan dapat membuat peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. 

Pengembangan modul Fisika menginteg 

rasikan kemampuan berpikir kreatif ini mengacu 

kepada panduan bahan ajar yang terdapat pada  

Depdiknas (2008:13) yang menjelaskan kompo 

nen-komponen yang ada pada modul sudah 

memuat petunjuk belajar, juga memuat kompe 

tensi yang akan dicapai, isi materi, informasi 

yang diperlukan dalam mempelajarinya, latihan-

latihan, petunjuk kerja dapat berupa lembar 

kerja, evaluasi, umpan balik . 

Modul yang dikembangkan ini sudah 

mengacu kepada komponen-komponen yang 

disebutkan dalam Depdiknas (2008: 13). Modul 

ini sudah terdapat petunjuk modul yang terdiri 

atas petunjuk penggunaan modul. Kemudian 

indikator yang akan dicapai pada modul ini 

terdapat pada capaian pembelajaran yang kemu 

dian dijabarkan ke dalam tujuan pembe lajaran. 

Modul sudah mencakup content/isi materi dan 

juga dilengkapi dengan latihan-latihan yang 

mengintegrasikan creative thinking didalamnya. 

Pada latihan tersebut siswa dapat menghasilkan 

banyak ide (fluency), memberikan variasi-variasi 

gagasan penyelesaian masalah (flexibility), me 

miliki ide-ide yang baru dalam memecahkan 
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persoalan (originality), dan meningkatkan ke 

mampuan memecahkan masalah secara detail 

(elaboration). Evaluasi dan umpan balik juga 

sudah mencakup di dalam modul ini. 

Berpikir kreatif yang akan diintegrasikan 

pada modul yaitu aspek fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration. Keempat aspek ini 

dimulai difasilitasi  pada materi, latihan dan eval 

uasi pada modul Fisika yang mengintegrasikan 

berpikir kreatif siswa. tersedianya modul Fisika 

yang mengintegrasikan kemampuan berpikir 

kreatif ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep fisika dan pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif siswa serta dapat 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan ide-

ide atau gagasan dalam permasalahan, dapat 

menghasilkan variasi-variasi ide, memberikan 

gagasan yang relatif baru dalam menyelesaikan 

masalah dan dapat merinci suatu gagasan agar 

kualitas gagasan tersebut dapat meningkat. 

Dengan cara ini kompetensi siswa dapat mening 

kat dan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 

juga berkembang. 

Modul sebagai bahan ajar yang digunakan 

dalam pembelajaran  harus dapat memfasilitasi 

siswa belajar secara sistematis sehingga dapat 

menciptakan kondisi belajar yang terarah, dan 

siswa mudah memahami materi pembelajaran. 

Kondisi ini akan membuat pembelajaran menja 

di menyenangkan dan dampaknya siswa menjadi 

aktif dan kreatif,dengan begitu kemampuan 

berpikir kreatif siswa dapat meningkat dengan 

adanya modul. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Almuharomah et al., 2019; Chairani Yulia; 

Hufri, 2020; Hasibuan & Hufri, 2018; Risky 

Wahyuni; Hufri; Harman Amir, 2018; Soviana 

et al., 2017) menyatakan bahwa modul layak 

digunakan dalam meningkatkan berpikir kreatif 

siswa.  

Sebelumnya sudah dilakukan penelitian 

yang serupa sehubungan dengan pengembangan 

modul yang memfasilitasi kemampuan berpikir 

kreatif(Frima Triani, 2020; Silvia Irani, Hufri, 

2018; Syahrani & Hufri, 2020).  

Pada penelitian ini materi yang dibahas 

meliputi Hukum Newton. Pemilihan materi ini 

hasil pertimbangan peneliti bahwa materi 

Hukum Newton adalah salah satu materi 

fundamental dalam dinamika gerak. Banyak 

dalam kehidupan sehari-hari berbagai persoalan 

Fisika dapat diselesaikan menggunakan konsep 

Hukum Newton. Namun siswa masih 

mengalami berbagai kesulitan dalam memecah 

kan masalah hukum newton. Hal tersebut terjadi 

karena siswa kesulitan dalam memahami soal 

dan tingkat pemahaman konsep yang rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

modul fisika mengintegrasikan kemampuan 

berpikir kreatif pada materi hukum newton di 

SMA/MA.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan pada penelitian 

ini termasuk jenis penelitian R&D. Metode 

penelitian yang digunakan ini adalah untuk 

menghasilkan produk tertentu. Produk yang 

dikembangkan diuji cobakan ke sekolah oleh 

guru dan siswa untuk dilihat kepraktisan nya 

dalam pembelajaran sehingga diketahui bagai 

mana kualitas modul yang dikembangkan. 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu 

modul Fisika mengintegrasikan berpikir kreatif 

siswa pada materi hukum newton.  

Pada penelitian ini prosedur penelitian 

menggunakan langkah-langkah ADDIE. Lang 

kah penelitian ADDIE meliputi tahap analisis, 

tahap desain, tahap pengembangan, tahap 

implementasi dan tahap evaluasi. Kegiatan 

evaluasi selalu dilakukan pada setiap tahap 

pengembangan dimana hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan produk akhir. Baik layak 

dari segi isi, bahasa, tampilan modul dan aspek 

berpikir kreatif yang diintegrasikan ke dalam 

modul.   

1. Tahap Analisis 

Dalam tahap analisis ini dilakukan 

analisis tugas dan analisis konsep. Analisis tugas 

adalah prosedur untuk menentukan isi dalam 

satuan pembelajaran. Analisis ini dapat berupa 

analisis kompetensi dasar dan bahan materi 

pelajaran. Selanjutnya dilakukan perumusan 

indikator pembelajaran yang sesuai. Tahap ini 

dimulai dari analisis KI dan KD untuk mata 

pelajaran Fisika SMA. Tahap pada analisis 

konsep ini bertujuan untuk menentukan materi 

pokok. Konsep yang akan berikan kepada siswa 

adalah materi Hukum Newton Gerak.  

2. Tahap Desain 

Desain adalah petunjuk yang dapat 

memberikan arah, tujuan, dan teknik yang ditem 

puh untuk memulai dan melakukan suatu 

kegiatan. Pada tahap ini dilakukan desain terha 

dap produk. Pada tahap perencanaan ini dilaku 

kan dengan mempersiapkan berbagai referensi, 

menyusun kerangka modul dan merancang 



(Analisis Praktikalitas Modul Fisika Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kreatif…)  188 

 

Volume 6| Nomor 2| November 2022|Page 185-194 

konsep di dalam produk. Modul ini disusun 

sesuai panduan pengembangan modul dengan 

mengintegrasikan aspek kemampuan berpikir 

kreatif. Pada penelitian ini, penulis mendesain 

modul pembelajaran Fisika dengan mengacu 

pada Depdiknas 2008. Desain modul dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

3. Tahap Pengembangan 

 Pengembangan produk merupakan proses 

mewujudkan desain menjadi modul Fisika 

dengan mengintegrasikan kemampuan berpikir 

kreatif. Pada kegiatan ini akan dilakukan 

penciptaan dan perpaduan isi materi yang dibuat 

pada langkah desain pada Gambar 1. 

  
Gambar 1. Desain Modul 

4. Tahap Implementasi 

Pada tahap implementasi ini adalah tahap 

penerapan modul Fisika yang dikembangkan. 

Pada tahap ini dilakukan diuji coba pada 

kelompok kecil untuk dilihat kepraktisan modul 

Fisika dalam pembelajaran. Tahap implementasi 

ini guru dan siswa mengisi instrumen prakti 

kalitas yang berisi butir-butir pertanyaan tentang 

kemudahan penggunaan modul dalam pembe 

lajaran. Selanjutnya data yang sudah didapatkan 

akan dianalisis untuk mengetahui nilai keprak 

tisan modul yang dikembangkan. 

5. Tahap Evaluasi 

Evaluasi selalu dilakukan pada setiap 

tahap pengembangan dimana kegiatan ini mem 

punyai tujuan untuk mengetahui kelayakan 

produk akhir. Layak dari segi isi, bahasa, tam 

pilan modul dan aspek berpikir kreatif yang 

diintegrasikan ke dalam modul. 

Instrumen yang digunakan dalam pengum 

pulan data pada penelitian ini terdiri dari lembar 

angket uji praktikalitas modul Fisika menginteg 

rasikan kemampuan berpikir kreatif yang dinilai 

oleh siswa dan guru. Teknik analisis yang digu 

nakan untuk analisis modul adalah metode 

grafik.  

Setiap aspek penilaian memiliki beberapa 

indikator berhubungan dengan tanggapan Guru 

Fisika. Indikator pada setiap aspek penilaian 

memperoleh skor 1-5. Jumlah guru yang membe 

rikan tanggapan terhadap modul ini adalah dua 

orang, sehingga skor terendah untuk setiap 

pernyataan adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5 

Instrumen penilaian praktikalitas modul 

fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir 

kreatif disusun menggunakan skala likert. Data 

hasil tanggapan guru dan siswa dianalisis 

dengan dua langkah berikut, yaitu pertama nilai 

total tiap praktisi untuk semua indikator dijum 

lahkan dan kedua diberikan nilai praktikalitas.  

Nilai praktikalitas dapat dicari dengan persama 

an berikut untuk mendapatkan nilai rata rata 

total untuk semua kriteria yaitu : 

X100%
maksimumskor 

diperoleh yangskor 
 Nilai =

 
Persentase kategori nilai kepraktisan modul 

dapat dilihat seperti Tabel 1. 

Tablel 1. Kategori Nilai Praktikalitas Modul 

Persentase % Kategori 

0 – 20 Rendah sekali 

21 – 40 Rendah 

41 – 60 Cukup tinggi 

61 – 80 Tinggi 

  81 – 100  Sangat tinggi 

(Riduwan, 2019) 

Pada praktikalitas modul, analisis yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan statistik 

deskriptif yang hasilnya digambarkan melalui 

grafik. Nilai praktikalitas pada persentase 

dengan rentang 0 - 100. Kategori yang diguna 

kan pada penelitian ini untuk nilai praktikalitas 

terletak pada rentang 61 - 100 pada kategori 

tinggi dan sangat tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Hasil yang diperoleh berdasarkan pada 

penelitian ini mengenai pengembangan modul 

Fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir 

kreatif pada materi hukum newton adalah nilai 

praktikalitas oleh guru dan siswa. Setelah 

dilakukan praktikalitas oleh guru dan siswa 

selanjutnya akan dilakukan revisi terhadap 

produk dengan mempertimbangkan saran-saran 

dan masukan terkait kelebihan, kelemahan dan 
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keterbatasan produk ini sehingga meminimalisir 

kesalahan pada produk dan dapat menghasilkan 

produk yang baik dan berkualitas. 

Praktikalitas modul Fisika mengintegrasi 

kan kemampuan berpikir kreatif ini dapat dilihat 

dari instrumen kepraktisan guru dan siswa. 

Dalam menentukan kelayakan modul Fisika dan 

pedoman  merevisi produk digunakan hasil prak 

tikalitas yang sudah dinilai oleh guru dan siswa. 

Modul Fisika mengintegrasikan kemampuan 

berpikir kreatif ini dinilai kepraktisan nya oleh 

guru dan siswa. Nilai rata-rata kepraktisan 

modul dapat ditentukan dari rata-rata semua 

indikator untuk satu komponen penilaian pada  

penilaian kepraktisan modul. Hasil praktikalitas 

modul Fisika mengintegrasikan kemampuan 

berpikir kreatif dijelaskan sebagai berikut. 

Instrumen penilaian praktikalitas oleh 

guru mengenai modul Fisika mengintegrasikan 

kemampuan berpikir kreatif pada materi Hukum 

Newton ada lima komponen penilaian yang 

dianalisis. Komponen yang dianalisis terdiri dari 

isi modul, sajian dalam modul, kemudahan 

dalam modul, manfaat modul, dan kelayakan 

creative thinking dalam modul pembelajaran 

Pertama komponen penilaian kelayakan isi terda 

pat lima indikator. Pertama, yaitu komponen  isi 

modul terdapat lima indikator. Berikut adalah 

plot hasil dari nilai setiap indikator ditunjukkan 

pada Gambar 2 

 

Gambar 2. Nilai Kepraktisan Pada Komponen 

Isi Modul 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan 

komponen isi modul. Sesuai dengan nilai yang 

didapat setiap indikator, yaitu (1) nilai modul 

pembelajaran yang dibuat sesuai dengan silabus 

adalah 100%, (2) nilai modul pembelajaran yang 

dibuat sesuai dengan materi/pokok bahasan 

adalah 93%, (3) nilai modul relevan untuk siswa 

fisika adalah 80%, (4) nilai substansi materi 

pada modul sudah benar adalah 73%, dan (5) 

soal-soal yang diberikan dalam modul telah 

sesuai dengan materi/pokok bahasan adalah 

80%. Jadi, dari kelima indikator pada komponen 

isi modul memiliki nilai rata-rata 85% dengan 

kategori sangat tinggi. 

Kedua, yaitu komponen sajian dalam 

modul terdapat tiga indikator. Hasil nilai setiap 

indikator sajian modul Fisika mengintegrasikan 

kemampuan berpikir kreatif pada materi Hukum 

Newton terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Nilai Kepraktisan  pada Komponen 

Sajian dalam Modul 

Sesuai dengan Gambar 3 dapat dikemuka 

kan bahwa pada komponen sajian dalam modul, 

nilai untuk setiap indikator nya yaitu memiliki 

rata-rata nilai yaitu 87% dan berada pada 

kategori sangat tinggi. Maka, dapat diketahui 

nilai dari setiap indikator urutan penyajian 

dalam modul sudah baik adalah 87%, tujuan 

dalam modul sudah jelas adalah 87%, dan 

materi yang disajikan dalam modul sudah 

lengkap adalah 87%. 

Ketiga, yaitu komponen kemudahan 

dalam modul yang terdiri dari lima indikator. 

Plot data hasil nilai untuk setiap indikator pada 

komponen kemudahan dalam modul Fisika 

mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif 

pada materi Hukum Newton dilihat pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Nilai Kepraktisan  Komponen 

Kemudahan dalam Modul 

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan 

nilai setiap indikator pada komponen kemudah 

an dalam modul. Nilai modul dapat mengefisien 



(Analisis Praktikalitas Modul Fisika Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kreatif…)  190 

 

Volume 6| Nomor 2| November 2022|Page 185-194 

kan waktu dalam mengajar adalah 73%, nilai 

modul memudahkan guru menyampai kan 

materi pembelajaran adalah 87%, nilai modul 

dapat digunakan oleh guru untuk memoti vasi 

siswa adalah 93%, nilai untuk pembelajaran 

akan bermakna dan menarik dengan mengguna 

kan modul in adalah 87%, dan nilai modul bisa 

memudahkan guru untuk meningkatkan kemam 

puan berpikir kreatif siswa pada materi hukum 

newton adalah 87%. Dari hasil ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai rata-rata komponen 

kemudahan dalam modul adalah 85% sehingga 

sudah masuk pada kategori Tinggi.  

Keempat, yaitu komponen manfaat modul 

terdapat empat indikator. Hasil plot nilai untuk 

setiap indikator manfaat dalam modul Fisika 

mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif 

materi Hukum Newton dilihat pada Gambar 5. 

Berdasarkan Gambar 5 dapat dijelaskan 

nilai indikator komponen manfaat modul. Pada 

komponen ini, memiliki nilai rata-rata yaitu 

87%. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut secara 

keseluruhan indikator penilaian pada  komponen 

manfaat dalam modul sudah berada pada kate 

gori sangat tinggi. 

 

Gambar 5. Nilai Kepraktisan pada Komponen 

Manfaat dalam Modul 

Dari Gambar dapat dikemukakan bahwa 

pada indikator modul dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar 

diperoleh nilai adalah 93%, diperoleh nilai untuk 

indikator modul bisa digunakan untuk sumber 

belajar tambahan bagi siswa dan guru adalah 

87%, nilai untuk indikator dalam modul yaitu 

soal-soal yang ada dalam modul bisa digunakan 

siswa untuk mengukur penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran adalah 87%, dan nilai 

pada indikator dalam modul bisa digunakan 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif 

bagi siswa adalah 88%.  

Kelima, komponen kelayakan creative 

thinking dalam modul pembelajaran terdapat 

empat indikator. Hasil plot data nilai untuk 

setiap indikator kelayakan creative thinking 

dalam modul Fisika mengintegrasikan kemampu 

an berpikir kreatif pada materi Hukum Newton 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Nilai Kepraktisan Pada Komponen 

Kelayakan Creative Thinking Dalam Modul 

Berdasarkan Gambar 6 dapat dijelaskan 

nilai indikator dari komponen kelayakan 

creative thinking pada modul. Nilai pada 

indikator (1) modul sudah memandu siswa 

dalam mengemukakan banyak gagasan dalam 

permasalahan (fluency) adalah 87%, (2) modul 

sudah memandu siswa dalam penyelesaian masa 

lah dengan menghasilkan variasi-variasi gagasan  

(flexibility) adalah 87%, (3) modul sudah 

memandu siswa dalam memberikan gagasan 

yang relatif baru dalam menyelesaikan masalah 

(originality) adalah 80%, (4) modul sudah 

memandu siswa untuk meningkatkan kualitas 

gagasan dengan menambahkan, menata atau 

merinci suatu gagasan (elaboration) adalah 

87%. Nilai rata-rata didapatkan untuk semua 

indikator pada komponen kelayakan creative 

thinking yaitu 85%. Berdasarkan nilai tersebut 

maka modul berada pada kategori tinggi pada 

komponen kelayakan creative thinking dalam 

modul. 

Berdasarkan pada setiap komponen peni 

laian modul Fisika oleh guru yang menginteg 

rasikan kemampuan berpikir kreatif pada materi 

Hukum Newton dapat ditentukan nilai rata-rata 

dari kelima komponen modul tersebut. Nilai 

rata-rata kepraktisan modul Fisika oleh guru 

pada materi hukum newton yang mengintegrasi 

kan kemampuan berpikir kreatif untuk setiap 

komponen penilaian dilihat pada Gambar 7. 

Berdasarkan Gambar 7 dapat dijelaskan 

nilai setiap komponen modul Fisika menginteg 

rasikan kemampuan berpikir kreatif pada materi 

hukum newton. Nilai komponen isi modul 
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adalah 85%, nilai komponen sajian dalam modul 

adalah 87%, nilai komponen kemudahan dalam 

modul adalah 85%, nilai komponen manfaat 

modul adalah 88%, dan nilai komponen kelayak 

an creative thinking dalam modul adalah 85%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

kepraktisan modul oleh guru adalah 86% dengan 

nilai yang sangat tinggi berada pada kategori 

sangat tinggi 

 
Gambar 7. Rata-Rata Nilai Komponen 

Kepraktisan Modul oleh Guru 

Selanjutnya hasil uji coba Modul Fisika 

Materi Hukum Newton juga diberikan kepada 

siswa untuk mendapatkan hasil analisis respon 

siswa mengenai Modul yang diberikan. Angket 

uji kepraktisan modul diberikan kepada 30 

orang siswa. Hasil uji kepraktisan modul 

dianalisis berdasarkan instrumen modul Fisika 

mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif 

yang terdiri dari dua komponen. Kedua 

komponen tersebut adalah kemudahan dalam 

modul dan manfaat modul dalam pembelajaran 

Pertama, yaitu Komponen kemudahan 

modul terdapat lima indikator. Dari data pada 

komponen ini diperoleh plot nilai hasil untuk 

setiap indikator dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Nilai Kepraktisan Pada Komponen  

Kelayakan Kemudahan Dalam Modul 

Sesuai pada Gambar 8 untuk nilai setiap 

indikator dapat dijelaskan pada komponen 

kemudahan dalam modul. Nilai modul tinggi 

dan mudah dimengerti adalah 88%, nilai modul 

untuk gambar dan tampilan modul menarik, 

sehingga dapat membantu dalam memahami 

materi Fisika yang dipelajari adalah 85%, nilai 

modul dalam Pembelajaran Fisika dengan 

mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif 

membuat siswa cepat memahami materi Fisika 

yang sedang dipelajari adalah 91%, nilai modul 

untuk Penyajian materi yang singkat, jelas dan 

sangat mudah dipelajari adalah 91%, dan nilai 

modul untuk Penyajian materi lebih tinggi dan 

dapat dipelajari berulang-ulang adalah 94%. Jadi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa modul sudah 

berada pada kategori sangat tinggi pada 

komponen kemudahan dalam modul dengan 

nilai rata-rata adalah 90%.  

Kedua, yaitu Komponen manfaat modul 

dimana terdapat lima indicator, hasil setiap 

indikator dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Nilai Kepraktisan Pada Komponen 

Manfaat Dalam Modul 

Berdasarkan Gambar 9 dapat dijelaskan 

nilai indikator komponen manfaat modul. Pada 

komponen ini, memiliki nilai rata-rata yaitu 

92%. Secara keseluruhan nilai rata-rata pada 

komponen manfaat modul berada pada kategori 

sangat tinggi.  

Dari analisis data pada Gambar 9 dapat dili 

hat untuk indikator dengan menggunakan modul 

ini dapat belajar mandiri diperoleh nilai adalah 

93%, nilai pada indikator modul dapat mengait 

kan materi yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari adalah 92%, nilai untuk indikator 

modul dapat meningkatkan pemahaman saya 

mengenai materi yang dipelajari adalah 92%, 

nilai pada indikator modul dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan dalam belajar 

kelompok adalah 93%, dan nilai pada indikator 

siswa menjadi lebih aktif dan dapat melatih 
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kemampuannya dalam mengeluarkan pendapat 

dengan menggunakan modul ini adalah 91%. 

Berdasarkan nilai rata-rata dari kedua 

komponen manfaat dan kemudahan dalam peng 

gunaan modul Fisika mengintegrasikan kemam 

puan berpikir kreatif pada materi Hukum 

Newton terdapat nilai kepraktisan modul terse 

but. Nilai rata-rata dari dua komponen kepraktis 

an modul oleh siswa dapat dilihat pada Gambar 

10 dibawah ini.  

 
Gambar 10. Rata-rata Nilai Komponen 

Kepraktisan Modul oleh Siswa 

Pada Gambar 10 dapat dijelaskan nilai se 

tiap komponen modul Fisika mengintegrasi kan 

kemampuan berpikir kreatif pada materi Hukum 

Newton. Nilai komponen kemudahan modul 

adalah 90%, dan nilai komponen manfaat dalam 

modul adalah 92%. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata kepraktisan modul oleh 

siswa adalah 91% dengan kategori sangat tinggi. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas yang 

dilakukan, oleh guru dan siswa terhadap lima 

indikator yang digunakan yang terdiri dari 

komponen isi modul, sajian dalam modul, 

kemudahan dalam modul, manfaat modul, dan 

kelayakan creative thinking dalam modul 

pembelajaran.  Dari hasil penilaian guru diper 

oleh bahwa pada komponen isi modul, sajian 

dalam modul  dan manfaat modul memiliki kate 

gori sangat tinggi. Pada komponen kemudahan 

dalam modul dan kelayakan creative thinking 

dalam modul memiliki kriteria tinggi. 

Selanjutnya berdasarkan penggunaan oleh 

siswa diperoleh, pada komponen kemudahan 

modul, komponen manfaat modul dan kompo 

nen modul Fisika mengintegrasikan kemampuan 

berpikir kreatif memiliki kategori sangat tinggi, 

Kondisi ini sesuai dengan Nieveen (2007), 

menyatakan pengukuran kepraktisannya dapat 

dilakukan  dengan cara mengetahui apakah guru 

atau ahli lainnya dapat menyatakan bahwa 

modul yang divalidasi dapat digunakan dengan 

mudah oleh guru dan siswa (Nieveen, 2007). 

Modul yang dihasilkan telah disajikan 

secara sistematis sehingga dapat digunakan da 

lam membantu pembelajaran yang dilakukan 

siswa dengan meminimalkan pendampingan dari 

guru (Depdiknas, 2008; Ashfahani, 2016). Mo 

dul hasil yang dikembangkan ini  juga sudah 

merumuskan tujuan secara spesifik, jelas dan 

juga dapat mengarahkan siswa dalam melakukan 

rangkaian kegiatan belajar untuk membantu sis 

wa dalam membangun pengetahuan sehingga 

modul ini sudah merupakan satu kesatuan yang 

utuh yang dapat digunakan siswa dalam pembe 

lajarannya (Kurniati, 2018; (Tjiptiany et al., 

2016).   

Penggunaan modul ini  juga menuntut 

siswa dapat mengembangkan kemampuan berpi 

kir kreatifnya antara lain dengan mengeluarkan 

ide-ide yang baru dan guru berperan sebagai 

fasilitator (Hufri & Triani, 2022)(Anggoro, 

2015).  Sesuai dengan manfaat dari modul yaitu 

antara lain dapat menentukan waktu belajar 

yang lebih sesuai, membantu siswa dalam 

mengatasi kecepatan belajar siswa karena 

dengan modul ini akan dapat belajar sesuai 

dengan perkembangan kemampuan belajarnya 

(Prastowo, 2013).  Selanjutnya bahan ajar telah 

dikatakan praktis termasuk dalam kategori baik 

oleh validator. Jadi bahan ajar tersebut dinyata 

kan layak untuk diterapkan di lapangan (Deti et 

al., 2021).  

Modul yang dihasilkan dapat membantu 

siswa pada kegiatan belajar. Alasannya adalah 

karena modul ini telah memuat komponen 

penting dari materi dan rangkaian kegiatan 

belajar yang dapat diikuti siswa sehingga dapat 

belajar lebih mandiri dalam membangun penge 

tahuannya. Dengan demikian, modul ini praktis 

digunakan untuk meningkatkan kemandirian 

dalam pendekatan saintifik dan keterampilan ber  

pikir kreatif siswa.     

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil 

analisis pada penelitian ini yaitu bahwa 

praktikalitas modul Fisika mengintegrasikan 

kemampuan berpikir kreatif pada materi hukum 

newton memiliki praktikalitas oleh guru dan 

siswa terletak pada kriteria sangat tinggi. Hasil 

tersebut dapat mengungkapkan bahwa modul 

Fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir 
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kreatif sudah memenuhi kriteria kepraktisan dan 

modul yang dikembangkan dapat digunakan 

dalam  pembelajaran 
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